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ABSTRAK 

Baja ST 37 tergolong baja karbon rendah, dimana memiliki kandungan 

karbon kurang dari 0,3 %, sesuai spesifikasi sebesar 0,16 %. Baja ini sering 

dipakai juga untuk konstruksi-konstruksi mesin yang saling bergesekan seperti 

roda gigi, poros, dll karena sangat ulet. Kekurangan dari baja tersebut adalah 

kekerasan pemukaan tergolong rendah. Agar dapat difungsikan untuk konstruksi-

konstruksi yang disebutkan di atas, maka perlu dimodifikasi untuk memperbaiki 

nilai kekerasannya, terutama pada permukaan. 

Pengerasan baja ST 37 merupakan suatu proses yang dilakukan untuk 

meningkatkan sifat mekanik dari kekuatan material yang dimilikinya. Dengan 

kekuatan yang baik dapat menahan beban tekan yang diterima material. Proses 

hardening yang dilakukan untuk meningkatkan sifat mekanik material ST 37 

adalah dengan metode Quenching menggunakan Oli SAE 20 dimana material ST 

37 dipanaskan dari temperatur 790⁰ C, 830⁰ C, dan 870⁰ C dengan waktu 60 

menit. Proses pengerasan yang dilakukan dengan masing-masing percobaan 

menggunakan  3 buah benda kerja 

Hasil yang diperoleh dari pengerasan benda kerja ST 37, menghasilkan 

beberapa parameter peningkatan nilai tarik yang terjadi dari benda uji yang 

telah dipanaskan dan quenching Oli SAE 20 pada benda uji pemanasan 790⁰ C 

sebesar 544.1 MPa, sedangkan pada benda uji pemanasan 830⁰ C sebesar 493,7 

MPa dan pada benda hasil uji pemanasan 870⁰ C sebesar 496,3. Hasil ujicoba 

pemanasan mengalami penurunan kuat tarik. 

Kata kunci : Baja ST 37,pengerasan, Uji Tarik. 

 

  



ABSTRACT 

ST 37 steel is classified as low carbon steel, which has a carbon content of 

less than 0.3%, according to specifications of 0.16%. This steel is often used also 

for machine constructions that rub against each other such as gears, shafts, etc. 

because it is very ductile. The disadvantage of these steels is that the surface 

hardness is relatively low. In order to be used for the constructions mentioned 

above, it needs to be modified to improve the hardness value, especially on the 

surface. 

Hardening of ST 37 steel is a process that is carried out to improve the 

mechanical properties of the strength of the material it has. With good strength 

can withstand the compressive load received by the material. The hardening 

process that is carried out to improve the mechanical properties of the ST 37 

material is the Quenching method using SAE 20 oil where the ST 37 material is 

heated from a temperature of 790 ᵒC, 830 OC, and 870 OC with a time of 60 

minutes. The hardening process was carried out with each experiment using 3 

workpieces 

The results obtained from the ST 37 workpiece hardening, resulted in 

several parameters increasing the tensile value that occurred from the heated test 

object and quenching SAE 20 oil on the 790⁰ C heating test object of 544.1 MPa, 

while the 830⁰ C heating test object was 493.7 MPa and on the object of the 

870⁰ C heating test results of 496.3. The results of the heating test experienced a 

decrease in tensile strength. 

Key words : ST 37 Steel, Hardening, Tensile Test. 
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